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Mukaddimah

Bissmillahirrahmanirrahim.

Segala puji bagi Allah, shalawat serta salam kepada
baginda Rasulullah.

Pendahuluan

Disebutkan dalam beberapa hadits bahwa setan
mengganggu anak Adam ketika melakukan shalat,
sehingga saat shalat konsentrasinya hilang dan
menyebabkan lupa gerakan shalat atau ragu dalam
jumlah rakaat. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Utsman bin Abil 'Ash:

38 0zid &) & Jots o 0 dlog e i Lo e A
o Jobs I cele s s e G5 B

g, 2% a-g o F 7% %4 T A e 201 04 % /&// ol~ ab
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LaBsb 8 e ol e diL

Begitu juga hadits Nabi £ yang diriwayatkan oleh
lbnu Abbas :

1 HR. Muslim
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At B E3E W6 ojlaes dle 550 23057 3 Ot &
Alsast 35 daks 31 &) 32 5 B3
Hadits Nabi # vyang menganjurkan untuk

meluruskan shof shalat agar tidak dimasuki oleh
setan yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik :

oy B 05 (B 13ss el 165 2SS 1
S GE Ga s e Sl ¥

!

Begitu juga setan mengganggu pikiran seseorang
yang sedang shalat agar lupa rakaat shalat,
sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Abi
Huroiroh dari Nabi % :

gg cggﬁ&;jnig Dois 45 Sk 53T Sl ooyl |

GhY & sl’@ i s
VAN CEANEES cLi;j/TjTj:aESﬁ*j\é

Pengertian

Sahwi merupakan kata serapan dari bahasa arab
s yang artinya lupa atau lalai.> Sedangkan sujud
sahwi menurut para ahli figih adalah sujud yang

2 As-Sunan Al-Kubro li Al-Baihaqi 2/361
3 Sunan Abi Dawud 1/179

4 HR. Bukhori dan Muslim

> Lisan Al-Arab Bab (L)
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dilakukan diakhir shalat atau setelahnya karena
adanya kekurangan, baik dengan meninggalkan apa
yang diperintahkan atau mengerjakan apa yang
dilarang tanpa sengaja.®

Hukum Sujud Sahwi

Terdapat perbedaan diantara para ulama tentang
hukum sujud sahwi. Umumnya para ulama memang
berpendapat hukumnya sunnah, namun ada juga
yang berpendapat wajib dalam kasus-kasus tertentu.

1. Sunnah

Mayoritas ulama diantaranya mazhab Maliki,
Syafi'i dan satu riwayat dari mazhab Hanbali
mengatakan bahwa hukum sujud sahwi adalah
sunnah dan bukan wajib.

Dasar pendapat mereka mengatakan hukumnya
sunnah adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Sa'id Al-Khudri :

bu g (Lo o JMJ\ duj o o) ¢ V.Q}\ K \;\
el w\f:ub DOl ISP (SR dnt L) R
wia) GE &) I8 Lasl SIS 015 0BasLls wu

[RVSA! m; OBASEN iS5

"Apabila kalian ragu dalam (jumlah bilangan
rakaat) shalat, maka tinggalkan keraguan dan

6 Al-lgna' li As-Syarbini 2\89
/HR. Abu Dawud no. 1024

muka | daftar isi



8 | Swwjundt Sbuvs

pastikan di atas keyakinan. Bila sudah selesai
shalat, sujudlah dua kali. Kalau ternyata rakaat
shalatnya sudah lengkap, maka rakaat dan dua
sujud (sahwi)-nya itu menjadi nafilah (ibadah
tambahan), sedangkan kalau shalatnya kurang
dan menjadi lengkap dengan tambahan satu
rakaat, maka sujud sahwi sebagai pengecoh bagi
setan. "

Titik tekan dalil ini ada pada bagian akhir dari
hadits, yaitu ketika Rasulullah 2 menyebutkan : maka
rakaat dan dua sujud (sahwi)-nya itu menjadi nafilah
(ibadah tambahan). Secara ekspisit perkataan beliau
SAW menyebutkan bahwa hukumnya adalah nafilah,
yang bermakna tambahan atau sunnah.

2. Wajib
Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa
sujud sahwi itu hukumnya wajib antara lain dikatakan

oleh mazhab Hanafi dan sebagian pendapat mazhab
Hanbali yang muktamad.

Dalam hal ini ada sedikit catatan dalam mazhab
Hanbali, bahwa sujud sahwi yang wajib itu adalah
apabila seseorang melakukan sesuatu yang sekiranya
akan membatalkan shalatnya secara sengaja, seperti
mengurangi atau menambah sujud secara sengaja.
Atau meninggalkan sesuatu yang wajib dari shalat
karena lupa, seperti tidak membaca tasbih ketika
ruku' atau sujud. Atau adanya keraguan dalam
shalatnya atau mengucapkan kalimat diluar bacaan
shalat baik karena lupa atau sengaja.

muka | daftar isi
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Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari lbnu
Mas'ud ra:

Gakg Bl e o Jo B Ues g Lo
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Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al-Khudri:
Jia(if):\érbmwgvfb\wbl:uogx\glﬁjgj@
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"Rasulullah # bersabda,"Bila kalian merasa ragu
ketika shalat dan tidak tahu berapa rakaat yang
sudah dikerjakan, apakah tiga rakaat atau empat
rakaat, maka campakkanlah rasa ragu itu dan
tegaklah di atas keyakinan. Lalu sujudlah dua kali
sebelum salam. Bila dia shalat lima kali maka Kami
genapkan baginya shalatnya dan bila dia shalat

8 HR. Muslim no. 572
°HR. Muslim no. 571

muka | daftar isi
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penyempurnaan dari empat rakaat, maka sujud
sahwi itu menjadi pencambuk setan”.

Sebab-sebab Sujud Sahwi
1. Adanya penambahan atau pengurangan

Para ulama bersepakat apabila orang yang shalat
secara sengaja menambahkan atau mengurangi
gerakan dalam shalatnya baik berupa berdiri, ruku’,
duduk, atau sujud, maka shalatnya batal. Sujud sahwi
disyariatkan bagi sesiapa yang tanpa sengaja atau
lupa menambahkan atau mengurangi gerakan dalam
shalat.

2. Adanya keraguan

Apabila orang yang shalat ragu, apakah sudah
shalat 3 rakaat atau 4 rakaat, atau ragu sudah
melaksanakan sujud dua kali atau belum, maka
mayoritas ulama dari madzhab Maliki, Syafi'i dan
Hanbali mengatakan bahwa seharusnya orang yang
shalat meyakini hal yang terkecil kemudian sujud
sahwi diakhir shalat. Misalnya orang yang shalat ragu
apakah sudah rakaat kedua atau ketiga, maka
hendaknya dia meyakini bahwa dia dalam rakaat
kedua kemudian sujud sahwi diakhir shalat.
Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh
Abdurrahman bin Auf:

i L;{fi:-\ o 13 ok vi»q e 6@ L s

G %106 el o ol s o Jodiey a0

-
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Sedangkan menurut Madzhab Hanafi jika
seseorang ragu dalam shalatnya, apakah sudah tiga
rakaat atau empat, maka dia berpegang pada rakaat
yang paling dia yakini kebenarannya, sebagaimana
sabda Nabi # yang diriwayatkan oleh lbnu Mas'ud:

Moigiall s52ls oS0 3 380sT s 1)

" Jika kalian ragu tentang jumlah rakaat shalat
kalian, pilih yang paling meyakinkan, dan
selesaikan shalatnya. Kemudian lakukan sujud
sahwi.

Namun apabila masih bingung berapa rakaat,
maka diambil rakaat vyang paling sedikit,
sebagaimana pendapat mayoritas ulama.

Ibnu Qudamah, salah seorang ulama dari madzhab
Hanbali mengatakan:

@53 peYI Jazd 5,834l ¢Ez°;5\ &% G ,e3)l i;;}écj\/jli;@
20pal Je 55 3,800 BB Je

"Imam Al-Khiroqgi membedakan antara imam dan
munfarid (orang yang shalat sendiri), imam

10 HR. Tirmidzi no. 398

1 HR. Bukhari dan Muslim
12 |bnu Qudamah, al-Mughni, hal. 2/14
muka | daftar isi
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berpegang pada prasangkanya dan munfarid
berpegang pada keyakinannya".

Inilah pendapat yang masyhur dari kalangan
madzhab Hanbali, sebab imam ada vyang
mengingatkan ketika salah vyaitu dengan cara
makmumnya mengucapkan tasbih, sedangkan
munfarid tidak ada yang mengingatkan ketika salah
dalam shalatnya.®

Disebutkan oleh Madzhab Hanafi dalam Al-Fatawa
Al-Hindiyah, sujud sahwi dilakukan jika:

a. Apabila yang ketinggalam rukun shalat, kalau
memungkinkan untuk menggantinya maka diganti
dan sujud sahwi di akhir shalat, apabila tidak mungkin
maka shalatnya batal.

b. Apabila yang ketinggalan adalah sunah shalat,
maka tidak perlu melakukan sujud sahwi.

c. Apabila yang ditinggalkan adalah yang wajib,
apabila menginggalkan karena lupa, maka dia sujud
sahwi, apabila sengaja meninggalkan maka tidak
perlu sujud sahwi.

Misalnya sesorang shalat, kemudian dia cuma
sujud sekali saja dan baru ingat ketika sudah mau
salam, maka dia sujud sekali yang tadi dia tinggalkan
kemudian sujud sahwi.

Adapun dalam Madzhab Maliki, apabila seorang
shalat meninggalkan rukun shalat, dan dia ingat

13 Al-Majmu' 4/106
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sebelum rakaatnya berakhir, maka dia mengganti
rukun yang dia tinggalkan kemudian sujud sahwi.

Waktu Sujud Sahwi

Para ulama berbeda pendapat tentang waktu
sujud sahwi, apakah sebelum salam atau
sesudahnya.

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa sujud sahwi
dilakukan setelah salam, baik ketika ada kelebihan
rakaat shalat atau kurang. Dengan cara setelah
tasyahud akhir kemudian salam sekali, kemudian
sujud sahwi lalu tasyahud dan salam. Sebagaimana
hadits Nabi # yang diriwayatkan oleh Tsauban:

14% Lodey Qe S :;}ié

"Setiap lupa (dalam shalat) itu dilakukan dua sujud
setelah salam.”

Sedangkan Madzhab Maliki dan sebagian
Madzhab Syafi'i membedakan antara kelebihan atau
kurangnya gerakan shalat.

Apabila ada kekurangan dalam gerakan shalat
maka sujud dilakukan sebelum salam, sebagaimana
hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin
Buhainah:

1 Sunan Abi Dawud 2/271

muka | daftar isi
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JJ;(LIMU,J;\ Cuvxxaz i Joo 8 0525 8

"Rasulullah # langsung berdiri setelah dua rakaat
pada shalat dhuhur tanpa duduk (tasyahud awal)
diantara  keduanya. Ketika Nabi % telah
menyelesaikan shalatnya (sebelum salam), beliau
melakukan dua kali sujud kemudian salam".

Apabila ada kelebihan dalam gerakan shalat, maka
sujud sahwi dilakukan setelah salam, sebagaimana
hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Mas'ud:

J bLJ.u«(LMﬁV.quil.’o \k;\..amj}iuu‘}ﬁa

J6 A sl \jlb «8 313 Gay 16 D) b3 Ay

-

29 % ]

é «O3 u{w\j 5S35 LS iSH crﬁl,,a 255 G
16 °% S‘ L;’o -

"Rasullullah SAW mengimami kami 5 rakaat. Kami
pun bertanya,"Apakah  memang shalat ini
ditambahi  rakaatnya?". Beliau SAW  balik
bertanya,"Memang ada apa?". Para shahabat
menjawab, "Anda telah shalat 5 rakaat!". Beliau
SAW pun menjawab, "Sesungguhnya Aku ini
manusia seperti kalian juga, kadang ingat kadang
lupa sebagaimana kalian". Lalu beliau SAW sujud

15 HR. Bukhari dan Muslim

16 HR. Muslim
muka | daftar isi
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dua kali karena lupa”.

Sedangkan menurut Madzhab Hanbali dan
sebagian Madzhab Syafi'i, sujud sahwi dilakukan
sebelum salam kecuali ketika dalam dua keadaan
yang disebutkan dalam hadits. Pertama, jika ada
kekurangan satu rakaat atau lebih, sebagaimana
hadits yang diriwayatkan dari Abi Hurairah:

cw—n@dsjs—,@swwmw@mw
y@wu;e m\J}waMs Ju\jmdus
L}m cr.z.: bjb <<*’ bd}\» ‘\Jwy rl,ﬂ ailfc“\

17uwww(uufswg

"halat bersama kami Nabi saw, shalat zhuhur atau
ashar lalu ia salam. Lalu berkatalah kepadanya
Dzul Yadain “Shalat ya Rasulallah apakah
dikurang? (diqoshor), lalu Nabi saw bertanya
kepada shahabat yang lainnya, Apakah benar dia
katakan! Mereka menjawab, ya. Maka ia pun
shalat yang dua raka’at lagi kemudian ia sujud dua
kali."

Kedua, ketika imam ragu dalam shalatnya, maka
dia sujud setelah salam, sebagaimana hadits |bnu
Mas'ud diatas.

Adapun pendapat ketiga dari sebagian Madzhab
Syafi'i adalah memilih antara setelah salam atau

7 HR. Bukhori

muka | daftar isi
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sebelumnya.t®
Bacaan Sujud Sahwi

Terdapat perbedaan diantara para ulama atas apa
yang dibaca pada saat seseorang melakukan sujud
sahwi. Sebagian ulama memandang tidak ada lafadz
khusus untuk dibaca, karena memang kita tidak
menemukan landasan yang tegas dan valid tentang
hal itu. Sehingga dalam pandangan mereka, lafadz
bacaan sujud sahwi itu sama saja dengan lafadz
sujud-sujud yang lainnya, yaitu:

L 3
"Maha suci Allah Yang Maha Tinggi"

Sedangkan sebagian ulama lainnya menganjurkan
untuk membaca lafadz khusus, walau pun tidak
ditemukan dalil yang tegas atau valid, yaitu:

"Maha suci Allah Tuhan yang tidak pernah tidur
dan tidak pernah lupa”
Tata Cara Sujud Sahwi

Apabila kesalahan dalam shalat terulang dalam
satu shalat, maka cukup dua sujud sahwi saja tanpa
mengulanginya.

Apabila seseorang lupa untuk mengerjakan sujud

18 Ar-Roudhoh li An-Nawawi 1/315, Al-Mughni 2/22
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sahwi dan baru ingat setelah beranjak pergi, maka
para ulama berbeda pendapat:

Mazhab Hanafi mengatakan bahwa bila sujud
sahwi terlupa dikerjakan di akhir shalat dan terlanjur
mengucapkan salam dengan niat memutus shalat,
baik dengan bergeser dari arah kiblat, atau berbicara
atau keluar dari masjid, maka pensyariatan sujud
sahwi gugur sudah, tidak perlu lagi dikerjakan.

Tetapi bila belum mengerjakan salah satu dari
yang memutus shalat itu, meski sudah mengucapkan
salam, boleh dilakukan sujud sahwi.?®

Sedangkan mazhab Maliki membedakan antara
sujud sebelum salam dan sesudah salam. Kalau yang
terlupa adalah sujud sebelum salam, maka
pensyariatan sujud sahwi itu gugur, sehingga tidak
perlu dikerjakan lagi.

Sedangkan bila yang terlupa itu adalah sujud sahwi
yang setelah salam, masih bisa dikerjakan ketika dia,
meski ada terpaut jeda beberapa tahun lamanya.

Dalam hal ini yang menjadi tujuan dari sujud sahwi
menurut mazhab Maliki adalah melakukan targhim
kepada setan, jadi kapan saja bisa dilakukan, meski
sudah lama.?®

Mazhab  Syafi'i menyebutkan bahwa bila
seseorang sudah mengucapkan salam dan sudah
terpaut lama dari shalatnya, maka sujud sahwi yang

19 Rad Al-Mukhtar 1/505
20 Mawahib Al-Jalil 2/20
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terlupa itu tidak perlu dikerjakan lagi. **

Mazhab Hanbali mengatakan masih dibenarkan
sujud sahwi setelah selesai shalat, baik sujud itu
seharusnya  dilakukan  sebelum salam atau
sesudahnya, meski sudah sempat berbicara, asalkan
jarak jeda waktunya tidak terlalu lama.??

Mengingatkan Imam Ketika Lupa

Apabila imam shalat lupa dalam rakaatnya, maka
mayoritas ulama membolehkan makmum untuk
mengingatkan, sebagaimana hadits nabi # vyang
diriwayatkan oleh Sahal bin Sa'ad:

G cmaitadl f.u v&w ;xb 5 28 @ g

"Hai manusia kenapa kalian bertashfiq ketika
terjadi se suatu dalam shalat, padahal tashfig itu
tidak lain hanyalah untuk perempuan ? maka
barangsiapa mendapati sesuatu kekeliruan di
dalam  shalatnya, hendaklah ia (laki-laki)
mengucap subhanallah"

Hadits Nabi # yang juga diriwayatkan oleh Sahal
bin Sa'ad:

21 Al-Majmu' 4/157
22 Al-mughni 2/14
23 HR. Bukhori
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Pl piially Jlo ) peendls 35l (3 8 SO0 13)
"Jika kalian mengalami sesuatu -dalam shalat-
maka hendaknya bagi orang laki-laki untuk
bertasbih dan bagi orang perempuan untuk

bertepuk tangan."

Mayoritas ulama dari Madzhab Hanafi, Syafi'l dan
Hanbali membedakan antara makmum perempuan
dan  makmum laki-laki dalam mengingatkan
kesalahan imam dalam shalat, laki-laki dengan
mengucapkan tasbih, sedangkan perempuan dengan
menepukkan  punggung tangannya ketelapak
tangannya.

Sedangkan Madzhab Maliki tidak membedakan
antara makmum laki-laki dan makmum perempuan,
keduamya sama-sama bertasbih.

Apabila imam lupa atau ragu dalam shalatnya, dan
dia sujud sahwi, maka makmum ikut sujud, walaupun
makmum tidak lupa dalam shalatnya, sebagaimana
hadits Nabi #:

155 (1S5 &35 1305 1SS FETIBE cay @3 ALY et )
P 1l Wi Lo b 04l dns
“Sungguh tidaklah imam ditunjuk kecuali agar

diikuti. Oleh karena itu, apabila dia telah bertakbir,
maka bertakbirlah kalian. Apabila dia telah ruku’,

24 HR. Bukhori
25 HR. Bukhori Muslim

muka | daftar isi
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maka ruku’lah kalian. Apabila telah sujud maka
sujudlah. Apabila imam shalat dengan berdiri,
maka shalatlah kalian dengan berdiri."

Makmum Masbugq Ketika Imam Lupa

Mayoritas ulama berpendapat bahwa makmum
masbug wajib untuk mengikuti sujud sahwi bersama
imam. Namun madzhab Maliki berpendapat bahwa
apabila makmum masbug mendapati shalat imam
kurang dari satu rakaat maka tidak perlu ikut sujud
sahwi.

Bagaimana jika imam atau munfarid lupa tasyahud
awal?

Jika  makmum mengingatkan sebelum imam
berdiri tegak, maka imam kembali duduk untuk
tasyahud awal dan tidak perlu sujud sahwi. Namun
apabila imam sudah berdiri tegak, maka jangan
kembali duduk dan sujud sahwi diakhir shalat,
sebagaimana hadits Nabi £ yang diriwayatkan oleh
Al-Mughiroh bin Syu'bah :

(orbal® LB (s5ig OF (15 555 06 (sl (3 paY1 56 13
% 4 Gni Mhngg (onlE S UG szl 0B
“Apabila imam bangkit setelah rakaat kedua dan
dia teringat sebelum sempurna berdiri maka

hendaknya dia duduk kembali, dan jika sudah
berdiri sempurna maka jangan duduk dan

26Sunan Abi Dawud 1/272

muka | daftar isi



Sijudd Sabavi | 21
lakukanlah sujud sahwi (sebelum salam).”

Namun apabila imam atau munfarid sudah berdiri
tegak setelah rakaat kedua kemudian kembali duduk,
menurut madzhab Hanafi, sebagian madzhab Syafi'i
dan sebagian madzhab Maliki shalatnya batal.

Sedangakan menurut sebagian madzhab Maliki
dan Hanbali shalatnya tidak batal, namun shalatnya
dianggap jelek.  Mayoritas ulama berpendapat
bahwa shalatnya tidak batal.

muka | daftar isi



Sicjisc S | 22

Penutup

Alhamdulillah  selesai juga penulisan  buku
sederhana tentang sujud sahwi ini. Tentu semoga
para pembaca tak lalai dalam shalatnya sehingga
harus sujud sahwi. Tapi jika lalai pula, maka sudah
tahu tatacaranya sujud sahwi.

Seharusnya memang ketika kita shalat, anggota
badan, hati dan pikiran kita fokus terhadap shalat
kita. Tetapi secara manusiawi, terkadang seorang itu
lupa. Bahkan Nabi £ pun juga pernah sujud sahwi.
Justru lupanya Nabi 2 malah menjadi pelajaran untuk
kita hari ini.

Penulis meminta maaf jika dalam penulisan buku
sederhana ini terjadi kesalahan, baik dari segi bahasa
maupun isi. Tentu penulis sangat berharap koreksi
yang membangun.

Semoga bermanfaat. Wallahua'lambisshawab.

O

muka | daftar isi



Profil Penulis

Saat ini  penulis aktif di  Rumah Figih
(www.rumahfigih.com), sebuah institusi nirlaba yang
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